BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mertpakan salah saty dari banyak aspek kehidupan yang

sangat penting bagi manusia. Tidak hapya berperan merealisasikan proses
pembelajaran yang efektif, pendidikan juga memiliki fungsi

mengembangkan potensi peserta didiknya. Syah (2020) pendidikan pada

dasarnya adalah dasar-untulkimengemba i bakat siswa
dengan mendor asilitas ata a. Menurut
Kamus Besar ‘ p ikan adalah proses

bahan sikap-dan-tata=la ; | kelempok-erang dalam usaha
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Jenja ekolah Menengah Atas (SMA) merupakan salah satu
pendidikan ya ite ecara formal oleh peserta didik selama tiga
tahun, mulai dari kela hingga'kelas _X11 (Usroh dkk., 2022). Menurut
Savira dan Suharsono (2013); 1A adala pat  umtuk
menempuh pendidikan yang dapat menge yan yang
dimiliki siswa dalam segi kognitif, afektif maupun psikomotor melalui
proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah.

Santrock (2014) menjelaskan bahwa siswa SMA berada pada masa

remaja yaitu berusia 15-18 tahun, yang dirasa sudah mampu dalam



mengelola diri serta mengambil keputusan sendiri atas apa yang diinginkan
dalam hidupnya. Pengelolaan diri tersebut diharapkan terjadi dalam proses
belajarnya dimana siswa sebaiknya bisa mengatur jadwal belajarnya sendiri,
menentukan kegiatan yang dapat menunjang prestasi pada akademiknya dan

menentukan strategi~apa yang digunakan dalam belajarnya untuk

menunjang kehidupan=pendidikannya @Priskila & Savira, 2019). Namun,
dalam kenyataannya masih ada saja siswa SMA yang belum mampu

mengelola diri dalam belajarnya. 4
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pelajaran;iserta pngerjakan latihan soal, oleh karena itu jika di kelas

ali didapatkan yaitu siswa

diadakan ulangam'secaraiiba-tiba maka banyak siswa yang tidak maksimal
dalam mengerjakan soalflanga gbut. Siswa pula mengatakan kurang
memiliki rasa semangat dala elajar, ha pliat siswa
seringkali tidak aktif dalam pembelajara dalam
penyelesaian tugas/ujian hanya memberikan hasil apa adanya. Sehingga,

membuat rata-rata nilai siswa kelas X pada semester ganjil dapat dikatakan

cukup rendah.



Berdasarkan hasil pengisian kuesioner studi pendahuluan kepada 59
siswa kelas X di SMAN 4 Karawang yang dilaksanakan pada tanggal 27
Oktober 2022, memberikan hasil bahwa 43 siswa kurang memiliki

kemampuan pengelolaan diri dalam belajarnya. Hal ini terlihat dari

rendahnya kemamptan,_siswa dalam, membuat ringkasan terkait materi
pembelajaran, menyiapkan strategidalam menyelesaikan tugas, mengulang
kembali materi pembelajaran, mencari tahu jawaban yang benar apabila

salah dalam mengerjakan soal tugas/tjian, mengurangi waktu bermain jika

mendapatkan ni ugasfugtan ah saha dalam

menyelesaikan t angisulit, ta a orang lain

seperti teman, g pembelajaran belum
ahami.

dasarkan studi pen al ggunakan wawancara dan
kuesSiOneryang telKﬂAthAWAN ea kelas X yang
sedang mengalamiyperubahan dari Sekolah Menengah Pertama (SMP) ke
Sekolah Menengah,Atasi(SMA). Tentunya perubahan tersebut berpengaruh
terhadap proses aka iswa alami, diantaranya dalar
melaksanakan penyelesaian Kewajiban belaja ati, 2049).
Menurut Wulandari dan Swandi (2020) dala elaskan
ketika dalam masa transisi siswa mencoba mencerna serta beradaptasi

terhadap proses belajarnya yang baru sehingga sering kali belum memiliki

pengelolaan diri dalam belajar dengan baik.



Menurut Saraswati (2019) siswa memerlukan suatu kemampuan
pengelolaan diri dalam belajar atau disebut dengan self regulated learning.
Menurut Zimmerman (dalam Ma’ruf dkk., 2017) self regulated learning

mengacu pada tingkat bagaimana individu dapat menggunakan dirinya

untuk mengatur strategi dalam bepperilaku dan mengatur lingkungan

belajarnya. Self regUtated Iearrupakan upaya individu untuk

memonitor kemampuan diri sendiri, untuk membuat perencanaan dan

melakukan pemantauan dalam mepyelesaikan tugas-tugas secara baik

(Sutikno, 2016). ===
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Zimmerman (2008) mengungkapkan bahwa kemampuan self regulated
learning yang baik dimiliki oleh individu yang melibatkan tiga aspek dalam

proses pembelajarannya, pertama aspek metakognisi yaitu siswa mampu

memberi arahan pada kegiatan belajarnya seperti merencanakan,



mengintruksi diri, memonitor dan melakukan evaluasi dalam aktivitas
belajar. Kedua, aspek motivasi intrinsik yaitu siswa memiliki keinginan
dalam diri tanpa ada paksaan dorongan dari orang lain untuk berhasil dalam

proses pembelajaran. Ketiga, aspek perilaku belajar yaitu upaya siswa untuk

mengatur serta mémanfaatkan kondisi lingkungan yang mendukung

aktivitas belajar dengamsberbagai ca
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efficacy sebagal mkept qan seseorang atas kemampuannya dala
menguasai situasi dan“mengha esuatu yang bermanfaat. Keya

akan kemampuan diri mendoronglindividu B dengan
memilih langkah-langkah dan cara-cara™vya dalam
menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan. Menurut Bandura (dalam
Oktariani, 2018) self-efficacy yang berpengaruh terhadap perilaku siswa

adalah keyakinan yang mereka miliki tentang kemampuan akademik

mereka. Siswa lebih cenderung untuk belajar jika mereka percaya bahwa



mereka mampu untuk belajar dan mencapai hasil yang diinginkannya
(Mulyana dkk., 2015).

Santrock (dalam Utomo, 2019) menjelaskan, self-efficacy dapat
mempengaruhi siswa dalam memilih suatu tugas, usahanya, ketekunannya
dan prestasinya. Ménurut Bandura (dalam Ghufron & Risnawita, 2012)
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ang'memiliki self-efficacy yang tinggi lebih senang menerima
tugas yang menantang, aberikan lebih banyak usaha dalam mengerja i
tugasnya dan menggu pstrate elajar yang lebih efektif (Rusm
Nasution, 2020). Tanpa seli- individu gan™ mengoba
melakukan suatu perilaku (Oktariani dkk., u, self-
efficacy menjadi salah satu hal penting dalam memberikan pengaruh pada
perilaku proses akademik seperti self regulated learning. Hal ini sejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh Suwarti dkk (2022) memberikan

hasil bahwa kemampuan self regulated learning siswa dipengaruhi oleh



self-efficacy yang dimilikinya atau dengan kata lain semakin tinggi self-
efficacy yang dimiliki siswa, maka akan semakin tinggi pula self regulated
learning-nya. Sebaliknya, semakin rendah self-efficacy yang dimiliki oleh
siswa, maka akan semakin rendah pula self regulated learning-nya.

Sejalan dengan penglitian Rochmatika dkk (2021) menunjukan bahwa
terdapat pengaruh Yanag signifi tara self-efficacy terhadap self
regulated learning. Hasil ini mengartikan bahwa semakin tinggi self-

efficacy maka semakin tinggi self4egulated learning-nya, sebaliknya

semakin rendah icagy-maka-semakin-rend ted learning-
nya. Selanjutnya, pen : K ( an hasil yang
sama bahwa ter ignifikan antara self
lated leg ikan bahwa
A tinggi self-efficac
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Berdasarkan lata akang permasalahan dan sejumlah penelitian

terdahulu yang telah dijelaskan; _peneliti tertarik untuk melak
penelitian dengan judul “Penge self-efficac egulated

learning pada siswa kelas X di SMAN 4 Kara



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah ada pengaruh self-

efficacy terhadap self regulated learning pada siswa kela X di SMAN 4

Karawang?

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-efficacy

terhadap self regulated learning padgsiswa kelas X di SMAN 4 Karawang.

. Manfaat Penelit

Manfaat Teoriti
Penelitian.ini-dihara
pgetahuan terkhusus pe 0logi pendidikan. Serta hasil
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selanjut

2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa

Dapat dijadikan bahan evaluasi bag i egulated

learning yang mereka miliki serta pentingnya meningkatkan self-

efficacy agar proses belajar dapat berjalan dengan optimal.



b. Bagi orang tua
Dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pandangan
mengenai pengaruh self-efficacy terhadap self regulated learning agar
orang tua lebih membantu serta memotivasi anak dalam menjalankan

proses akademik:

c. Bagi pihak sekola

Diharapkan dapat menjadi sumber informasi sehingga pihak sekolah

dapat mengetahui kendala yang |dialami oleh peserta didik hingga

Pted learning
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